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Abstract: This research is that aims to produce products in the form of teaching materials 
based ATM, and to know the effectiveness of application of teaching materials products 
based on ATM on the concept of circle material. The stages of Research & Development 
were, preliminary (preparation includes preliminary study and instructional design), and 
formative test (self evaluation, expert review, one to one, small group, field test). The 
subjects of this research are students of MTsN 1 Lampung Selatan in academic Year 
2016/2017 and several expert at every stage of development. The research data was 
obtained through concept comprehension concept test. The experts review shows that 
ATM based teaching materials have satisfied of standart the content, media, and 
language and included good category. The results of data analysis on the field test shows 
that there is an increasing in the ability to understanding the students concepts after 
given an ATM based teaching materials with quite category. 
 
Keywords:ATM based teaching materials, conceptual understanding, circle 
 
Penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa 
bahan ajar berbasis ATM, dan mengetahui efektivitas penerapan produk bahan 
ajar berbasis ATM pada konsep materi lingkaran. Tahap-tahap penelitian ini, yaitu 
preliminary (meliputi studi pendahuluan dan pendesainan bahan ajar), dan uji 
formatif (evaluasi diri, uji ahli, uji perorangan, uji kelompok kecil, dan uji 
terbatas). Subjek penelitian pengembangan ini adalah siswa MTsN 1 Lampung 
Selatan Tahun Pelajaran 2016/2017 dan beberapa ahli. Data penelitian diperoleh 
melalui tes kemampuan pemahaman konsep. Hasil validasi ahli menunjukkan 
bahwa bahan ajar berbasis ATM telah memenuhi standar kelayakan isi, media, 
dan bahasa dengan kategori baik. Hasil analisis data pada uji terbatas 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa 
setelah diberikan bahan ajar berbasis ATM dengan kategori cukup efektif. 
Kata kunci : bahan ajar berbasis ATM, pemahaman konsep, lingkaran 
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PENDAHULUAN 
 
Pendidikan dalam kehidupan 
sehari-hari memegang peranan yang 
sangat penting. Notoatmojo (2003: 
16) berpendapat bahwa pendidikan 
secara umum adalah segala upaya 
yang direncanakan untuk mem-
pengaruhi orang lain baik individu, 
kelompok ataupun masyarakat se-
hingga mereka melakukan apa yang 
diharapkan oleh pelaku pendidikan. 
Oleh karena itu, kualitas pendidikan 
harus senantiasa dikembangkan, baik 
dalam proses maupun hasil bela-
jarnya. 
Proses pembelajaran merupakan 
suatu proses interaksi antara siswa 
dengan pendidik dan sumber belajar 
dalam suatu lingkaran tertentu. Yamin 
(2007: 75) berpendapat bahwa  proses 
pembelajaran yang dilakukan di 
dalam kelas merupakan aktivitas 
menstransformasikan pengetahuan, si-
kap, dan ketrampilan. Dalam pem-
belajaran, guru bertindak sebagai fa-
silitator yaitu guru berperan dalam 
memberikan pelayanan untuk memu-
dahkan siswa dalam kegiatan proses 
pembelajaran. Sanjaya (2006: 23)ber-
pendapat bahwa pembelajaran tidak 
berpusat pada guru, siswa harus aktif 
sebagai pelaku utama. Pembelajaran 
matematika merupakan serangkaian 
kegiatan siswa dalam pemahaman, 
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan 
tentang matematika yang dibimbing 
oleh guru untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Suherman (2003: 58) mengemu-
kakanbahwa tujuan umum pembela-
jaran matematika pada jenjang pendi-
dikan dasar dan menengah adalah 
memberikan penekanan pada ketram-
pilan dalam penerapan matematika, 
baik dalam kehidupan sehari-hari 
maupun dalam membantu mempela-
jari ilmu pengetahuan lainnya.Peran 
matematika begitu penting, karena 
dalam proses pembelajaran siswa di-
tuntut untuk dapat menguasai materi 
sedini mungkin secara tuntas. 
Sriyanto (2007: 7) berpendapat bahwa 
penguasaan terhadap bidang matema-
tika merupakan suatu keharusan, 
apabila diera persaingan global se-
perti sekarang. Banyak orang me-
mandang matematika sebagai ilmu 
abstrak, penuh teori dan mem-
bosankan, sehingga berakibat pada 
rendahnya hasil belajar matematika 
siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil 
wawancara dengan salah satu guru 
matematika kelas VIII MTsN 1 
Lampung Selatan. Hasil wawancara 
tersebut menunjukkan bahwa kurang 
dari 50% siswa yang berhasil men-
capai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) pada materi lingkaran. Hal ini 
didukung oleh hasil UN tahun 2014 
dan 2015. Menurut keterangan guru 
tersebut, penyebab rendahnya ketun-
tasan materi karena siswa mengalami 
kesulitan dalam menggunakan konsep 
lingkaran. 
Materi lingkaran merupakan 
salah satu materi yang sangat penting 
untuk dasar materi selanjutnya seperti 
materi bangun ruang yang terdiri dari 
tabung, kerucut, dan bola. Dalam 
matematika terdapat konsep prasyarat 
sebagai dasar untuk memahami kon-
sep selanjutnya. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa apabila siswa tidak 
memahami konsep pada materi ter-
tentu, hal tersebut akan mempe-
ngaruhi pemahaman siswa pada 
materi selanjutnya. Apabila hal ter-
sebut dibiarkan, maka kesulitan yang 
dialami siswa akan berakibat pada 
rendahnya hasil belajar siswa.Salah 
satu cara agar siswa memiliki kemam-
puan matematika yang baik adalah 
dengan meningkatkan proses pembe-
lajaran, terutama dalam penggunaan 
bahan ajar.Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Dageng (Harijanto, 2007) 
menyatakan bahwa salah satu ke-
giatan awal dalam meningkatkan 
pembelajaran adalah dengan dengan 
merancang bahan ajar yang mengacu 
pada suatu model pengembangan agar 
memudahkan belajar. Bahan ajar yang 
ada disekolah saat ini lebih didomi-
nasi oleh buku cetak yang diproduksi 
atau diberikan oleh pusat.  
Depdiknas (2008: 18) menya-
takan bahwa salah satu kelemahan 
buku teks jika dilihat dari strukturnya 
adalah tidak adanya komponen pe-
tunjuk belajar, informasi pendukung 
dan langkah kerja penyelesaian soal 
sehingga dalam penggunaanya, pema-
kaian buku teks hanya memung-
kinkan komunikasi satu arah yang 
berakibat pada kurangnya kesempatan 
siswa untuk mengembangkan pola 
pikir dan pembentukan konsep se-
hingga siswa kesulitan untuk me-
mahami materi yang diajarkan. Selain 
itu, pada buku cetak bahasa yang 
digunakan terlalu tinggi bagi siswa 
dan tingkat kesulitan soal yang sangat 
bervariasi juga terasa sulit, hal ter-
sebut dikarenakan tidak sesuai dengan 
kondisi dan karakteristik siswa. Hasil 
penelitian Nuranisa (2014) menya-
takan bahwa bahan ajar yang dibuat 
sebaiknya disesuaikan dengan kondisi 
dan karakteristik siswa serta tujuan 
pembelajaran dikelas tersebut agar 
proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik dan kemampuan yang 
diukur dapat tercapai dengan baik. 
Untuk mengatasi hal tersebut diper-
lukan pengembangan bahan ajar 
selain buku teks pelajaran. 
Pengembangan bahan ajar harus-
lah sesuai dengan tuntunan kuri-
kulum, karakteristik sasaran, dan tun-
tunan pemecahan masalah belajar. 
Bahan ajar yang baik memiliki kri-
teria valid, praktis dan efektif. 
Nieveen (Yamasari, 2010) menge-
mukakan bahwa penelitian dapat di-
katakan berhasil apabila materi 
(bahanajar) memenuhi aspek-aspek 
validitas, antara lain: valid, praktis, 
dan efektif. Namun, pada kenya-
taannya dalam pembelajaran sehari-
hari bahan ajar yang digunakan guru 
belum memenuhi aspek kualitas valid, 
praktis, dan efektif. Pengembangan 
bahan ajar perlu dikembangkan guru 
agar pembelajaran dikelas lebih efek-
tif, efesien, dan tidak melenceng dari 
kompetensi yang harus dimiliki. 
Bahan ajar harus memiliki karakter 
yang ada di kurikulum 2013. Karena 
pada kurikulum ini diharapkan dapat 
menghasilkan insan Indonesia yang 
produktif, kreatif dan inovatif melalui 
penguatan spiritual, sikap, ketram-
pilan dan pengetahuan. Oleh karena 
itu, perlu adanya sebuah modifikasi 
bahan ajar yang sesuai dengan kondisi 
dan karakteristik siswa serta sesuai 
dengan langkah-langkah 4 kompe-
tensi inti yang ada di kurikulum 2013.   
Bahan ajar yang diterapkan dapat 
merujuk pada Alqurun Teaching 
Model (ATM). Sutiarso (2016) me-
ngemukakan bahwa ATM adalah 
model pembelajaran yang memiliki 
urutan dengan memadukan antara 
modifikasi urutan taksonomi Bloom 
dan kompetensi inti kurikulum 2013. 
Pembelajaran ATM ini memiliki 7 
langkah yaitu: acknowledge atau pe-
ngakuan merupakan salah satu bentuk 
alat pendidikan yang mampu mem-
bangkitkan motivasi belajar bagi 
siswa. Literature atau penelusuran 
pustaka ini dilakukan oleh siswa dan 
guru menyediakan atau memfasilitasi 
berbagai sumber belajar dari materi 
yang akan dipelajari oleh siswa. 
Quest atau menyelidiki adalah ke-
giatan penyelidikan siswa terhadap 
beberapa objek, fakta, atau data dari 
materi yang akan dipelajari. Unite 
atau menyatukan /mensintesis adalah 
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kegiatan mengabungkan berbagai 
unsur yang memiliki kesamaan sifat 
atau karakter dari objek, fakta, atau 
data dari materi yang akan dipelajari. 
Refine atau menyaring adalah ke-
giatan siswa dalam menyaring atau 
memilih gabungan unsur dari hasil 
kegiatan unite.   
Use atau menerapkan adalah 
kegiatan mengimplementasikan pe-
ngetahuan yang telah diperoleh siswa 
dari hasil kegiatan sebelumnya. Pene-
rapan ini dapat digunakan siswa untuk 
memecahkan masalah/soal yang ber-
kaiatan dengan materi yang dipelajari. 
Name atau menamakan adalah ke-
giatan menentukan cara baru penye-
lesaian masalah/soal yang paling 
efektif dan siswa memberi nama cara 
barunya tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan produk 
berupa bahan ajar berbasis Alqurun 
Teaching Model (ATM), dan me-
ngetahui efektivitas penerapan produk 
bahan ajar berbasis ATM pada konsep 
materi lingkaran. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitianinimerupakanjenispeng
embangandanpenelitian (re-search 
and development).Desainpe-nelitian 
ini menggunakan tahap-tahap 
penelitian menurut Akker (Ilma, 
2013)dengan 2 tahapan utama yaitu 
preliminary (persiapan meliputi studi 
pendahuluan dan pendesainan bahan 
ajar), dan uji formatif (evaluasi diri, 
uji ahli, uji perorangan, uji kelompok 
kecil, dan uji terbatas). Produk yang 
dikembangkan dalam penelitian ini 
berupa pengembangan bahan ajar 
berbasis ATM pada konsep materi 
lingkaran.Subjekpenelitian pengem-
bangan ini adalah siswa-siswiMTsN 1 
Lampung Selatan TahunPelajaran 
2016/2017 dan beberapa ahli pada se-
tiap tahapan 
pengembangannya.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes dan nontes (observasi, 
wawancara, dan dokumen-tasi). Data 
penelitian diperoleh me-lalui tes 
kemampuan pemahaman konsep. 
Instrumen yang digunakan pada 
tes kemampuan pemahaman konsep, 
yaitu pretest dan posttest. Instrumen 
ini diujicobakan terlebih dahulu di 
kelas IX yaitu kelas yang telah me-
nempuh materi Lingkaran. Setelah uji 
coba instrumen, kemudian dilanjutkan 
dengan uji validitas, reliabilitas, ting-
kat kesukaran, dan daya pembeda. 
Hasil validitas tersebut tersaji pada 
Tabel 1. 
Tabel 1.Validitas Instrumen Tes 
Kemampuan Pemahaman Konsep 
 
Nomor Soal  Keterangan 
1 0,868 Valid 
2 0,674 Valid 
3 0,666 Valid 
4 0,745 Valid 
5 0,693 Valid 
 
Sudijono (2008: 209) menge-
mukakan bahwa suatu tes dikatakan 
baik apabila memiliki nilai reliabilitas 
 0,70. Berdasarkan hasil uji coba 
instrumen tes kemampuan pemaha-
man konsep, diperoleh nilai koefesien 
reliabilitas sebesar 0,781. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen yang 
diujicobakan memiliki reliabilitas 
yang tinggi sehingga instrumen tes ini 
dapat digunakan. Hasil tingkat kesu-
karan disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2.Tingkat Kesukaran Butir 
Soal  
 
Nomor Soal Indeks TK Interpretasi 
1 0,45 Sedang 
2 0,57 Sedang 
3 0,53 Sedang 
4 0,64 Sedang 
5 0,67 Sedang 
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Dengan melihat hasil perhitungan 
tingkat kesukaran butir soal yang di-
peroleh, maka instrumen tes kemam-
puan pemahaman konsep yang sudah 
diujicobakan telah memenuhi kriteria 
tingkat kesukaran soal yang sesuai 
dengan kriteria yang diharapkan. 
Hasil perhitungan daya pembeda 
butir soal disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Daya Pembeda Butir Soal  
 
Nomor Soal Nilai DP Interpretasi 
1 0,32 Baik 
2 0,30 Baik 
3 0,30 Baik 
4 0,48 Baik 
5 0,39 Baik 
 
Dengan melihat hasil perhitungan 
daya pembeda butir soal yang dipe-
roleh, maka instrumen tes yang sudah 
diujicobakan telah memenuhi kriteria 
daya pembeda soal yang sesuai 
dengan kriteria yang diharapkan. 
Teknik analisis data pada 
penelitian ini dijelaskan berdasarkan 
instrumen dalam setiap tahapan 
penelitian pengembangan, yaitu: (1) 
analisis data studi pendahuluan be-
rupa hasil observasi dan wawancara, 
dianalisis secara deskriptif, (2) ana-
lisis data kelayakan berupa skala kela-
yakan, dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif dan kuaalitatif, (3) analisis 
data uji perorangan (one to one) 
berupa skala keterbacaan dan respon 
siswa, dianalisis menggunakan skala 
Likert, (4) analisis data uji kelas kecil 
(small group) berupa lembar efesiensi 
waktu membaca, dianalisis secara 
deskriptif, dan (5) analisis data uji 
terbatas (field test) meliputi analisis 
data kemampuan pemahaman konsep 
siswa dengan pretest dan posttest, 
dianalisis dengan menggunakan uji-t 
dan N-Gain.  
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasilpenelitianpengembangan 
inimenggunakan tahap-tahappeneli-
tian menurut Akker (Ilma, 2013), 
dengan 2 tahapan utama, yaitu:preli-
minary(persiapan meliputi studi pen-
dahuluan dan pendesainan bahan 
ajar), dan uji formatif (evaluasi diri, 
uji ahli, uji perorangan, uji kelompok 
kecil, dan uji terbatas). Tahap per-
siapan dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana bahan ajar berbasis ATM 
berperan positif terhadap pembelaja-
ran Matematika di sekolah khususnya 
di MTsN 1 Lampung Selatan. Tahap 
persiapan ini dimulai dengan obser-
vasi yang dilaksanakan pada kelas 
VIII dan dilanjutkan wawancara 
dengan guru yang mengajar kelas 
VIII. 
Dari hasil observasi menunjuk-
kan bahwa siswa kurang aktif ketika 
diminta guru membaca materi yang 
ada di buku teks. Siswa lebih antusias 
ketika guru menjelaskan didepan 
kelas. Respon yang ditunjukkan siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran 
dikelas, sehingga membuat guru harus 
secara berkala meminta siswa me-
ngerjakan soal sebagai bahan evaluasi 
materi. Bahan ajar yang digunakan 
guru dikelas berupa buku teks 
kurikulum 2013, buku kumpulan 
soal-soal latihan, dan LKS terbitan 
penerbit sebagai buku tambahan.  
Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa pemakaian buku teks kuri-
kulum 2013 sulit diterapkan karena 
penyampaian materi yang tidak 
runtut, bahasa yang digunakan terlalu 
tinggi bagi siswa dan tingkat kesu-
litan soal yang sangat bervariasi juga 
terasa sulit, hal tersebut dikarenakan 
tidak sesuai dengan kondisi, maupun 
karakteristik siswa. Sedangkan untuk 
LKS, materi yang dibahas tidak 
lengkap, LKS yang digunakan tidak 
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menarik dalam segi warna dan isi, dan 
tidak sesuai dengan kondisi, maupun 
karakteristik siswa. Selanjutnya, dila-
kukan wawancara kepada guru se-
jawat untuk mengetahui tingkat ke-
tuntasan siswa pada materi lingkaran. 
Hasil wawancara tersebut menunjuk-
kan bahwa kurang dari 50% siswa 
yang berhasil mencapai kriteria ke-
tuntasan minimal (KKM). Hal ini 
didukung oleh hasil UN tahun 2014 
dan 2015. Menurut keterangan guru 
tersebut, penyebab rendahnya ketun-
tasan materi karena siswa mengalami 
kesulitan dalam menggunakan konsep 
lingkaran.Dari identifikasi masalah 
yang muncul ini, maka dikembang-
kanlah bahan ajar berbasis ATM yang 
menjadi alternatif untuk mengata-
sinya. 
Tahap Pendesainan bahan ajar 
diawali dengan menyusun tahapan 
pada ATM yang akan diterapkan di 
dalam bahan ajar yang 
disesuaikandengankompetensi inti 
dankom-petensidasar pada kurikulum 
2013.Bahan ajar ini didesain 
sedemikian rupa agar siswa mampu 
mencapai kompetensi dasar dan 
indikator yang telah ditentukan. 
Susunan bahan ajar secara garis besar, 
yaitu: judul dan cover, kata pengantar, 
daftar isi,kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, indikator dan 
tujuan pembelajaran, acknowledge 
(pengakuan), literature (penelusuran 
pustaka), quest (men-yelidiki), unite 
(menyatukan), refine (menyaring), 
use (menerapkan) dan name 
(menamakan), latihan soal, kunci 
jawaban latihan soal, daftar pustaka. 
Produk yang dihasilkan pada tahap 
preliminary ini dinamakan prototype 
1. 
Uji yang dilakukan setelah tahap 
preliminary adalah uji formatif (eva-
luasi diri, uji ahli, uji perorangan, uji 
kelompok kecil, dan uji terbatas). 
Pada evaluasi diri dilakukan penge-
cekan kembali produk yang telah 
dibuat. Langkah berikutnya setelah 
evaluasi diri adalah uji ahli. Bahan 
ajar yang dikembangkan divalidasi 
oleh dua orang ahli yaitu ahli materi 
dan ahli media.Hasil validasi ahli 
menunjukkan bahwa bahan ajar ber-
basis ATM telah memenuhi standar 
kelayakan isi, media, dan bahasa serta 
layak digunakan dan termasuk dalam 
kategori baik. 
Uji yang dilakukan setelah uji 
ahli adalah uji perorangan (one to 
one). Pada uji ini, bahan ajar yang 
telah direvisi, selanjutnya diuji-
cobakan pada tiga orang siswa kelas 
VIII yang akan menempuh materi 
lingkaran dengan kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. Uji ini dilakukan 
untuk mengetahui keterbacaan dan 
respon siswa terhadap bahan ajar 
berbasis ATM menunjukkan skor 56 
dengan kategori baik. Uji selanjutnya 
adalah uji kelompok kecil (small 
group) terdiri dari sepuluh orang 
siswa kelas VIII yang akan me-
nempuh materi lingkaran dengan 
kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. Uji ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengukur efesiensi 
waktu membaca materi dalam bahan 
ajar berbasis ATM. Hasil pengukuran 
efesiensi waktu membaca menunjuk-
kan rata-rata 6,47 menit, termasuk 
dalam kategori sangat baik. 
Selain uji di atas dilakukan uji 
terbatas untuk menguji keefek-
tivitasan bahan ajar berbasis ATM. 
Tahap ini dikenakan pada kelas VIII 
E sebagai kelas eksperimen (menggu-
nakan bahan ajar berbasis ATM) dan 
kelas VIII F sebagai kelas kontrol 
(tanpa menggunakan bahan ajar ber-
basis ATM). Data tes kemampuan 
pemahaman konsep pada materi 
lingkaran diperoleh melalui pretest 
dan posttest yang telah dilaksanakan 
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pada awal dan akhir pembelajaran 
pada materi tersebut. Data tersebut 
dianalisis dengan menggunakan ban-
tuan SPSS for window versi 
17.0,diterangkan secara rinci sebagai 
berikut:  
Hasil perhitungan uji 
efektivitaskemampuan pemahaman 
konsep siswa,diperoleh nilai rerata N-
Gain pada kelas eksperimen adalah 
0,63 dengan kategori cukup efektif, 
se-dangkan kelas kontrol 0,23 dengan 
kategori kurang efektif. Maka dapat 
disimpulkan peningkatan kemampuan 
pemahaman konsep siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
siswa kelas kontrol. Perbedaan ter-
sebut menunjukkan bahwa siswa yang 
menggunakan bahan ajar berbasis 
ATM (kelas eksperimen) terbukti 
cukup efektif digunakan dalam me-
ningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep siswa. 
Hasil analisis deskriptif ini dapat 
diperkuat dengan melakukan uji-t dua 
sampel berpasangandan uji-t dua 
sampel bebas serta uji-tuntuk data N-
Gain kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hasil perhitunganuji-tdua 
sampel berpasangan skorpretest-
posttest kelas eksperimen,diperoleh 
nilai probabilitas (Sig.) =0,000 < 0,05 
sehingga ditolak. Maka dapat di-
simpulkan  bahwa ada perbedaan 
yang signifikan antara rata-rata skor 
pretest dan posttest kemampuan pe-
mahaman konsep siswa kelas eks-
perimen.Sedangkan hasil perhitungan 
uji-t sampel berpasangan skorpretest-
posttest kelas kontrol,diperoleh nilai 
probabilitas (Sig.) = 0,000 < 0,05 se-
hingga  ditolak. Maka dapat disim-
pulkan  bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata skor pretest 
dan posttest kemampuan pemahaman 
konsep siswa kelas kontrol. 
Hasil perhitungan uji-t dua sam-
pel berpasangan skor pretest, dipe-
roleh nilai Probabilitas (Sig.) = 0,674 
> 0,05 sehingga  diterima. Maka 
dapat disimpulkan  bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan rata-rata 
skor pretestantara pemahaman kon-
sep siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan awal kedua kelas 
tidak jauh berbeda atau setara. Hasil 
perhitungan uji-t dua sampel berpa-
sangan skor posttest, diperoleh nilai 
Probabilitas (Sig.) = 0,000 < 0,05 
sehingga ditolak. Maka dapat 
disimpulkan  bahwa ada perbedaan 
yang signifikan rata-rata skor posttest 
antara pemahaman konsep siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil perhitungan uji-t untuk data N-
Gain kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, diperoleh nilai Probabilitas 
(Sig.) = 0,000 < 0,05 sehingga  
ditolak. Maka dapat disimpulkan  
bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara nilai matematika kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
uji-t dan N-Gain diketahui bahwa 
terjadi peningkatan kemampuan pe-
mahaman konsep siswa. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
menggunakan bahan ajar berbasis 
ATM terbukti cukup efektif diguna-
kan dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkanhasilpenelitiandanpe
mbahasan, diperolehkesimpulanyaitu: 
Pertama,Pengembanganbahan ajar 
berbasis ATM diawali dari studi 
pendahuluan menggunakan pedoman 
wawancara dan observasi. Hasil studi 
pendahuluan menunjukkan bahwa 
bahan ajar menjadi kebutuhan yang 
perlu dikembangkan. Hasil validasi 
ahli menunjukkan bahwa bahan ajar 
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telah layak digunakan dan termasuk 
dalam kategori baik. Hasil akhir dari 
penelitian pengembangan ini berupa 
bahan ajar berbasis ATM pada materi 
pokok lingkaran kelas VIII 
MTS.Kedua, Bahan ajar berbasis 
ATM terbukti mampu meningkatkan 
ke-mampuan pemahaman konsep 
siswa. Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan adanya peningkatan 
skor pemahaman konsep siswa 
setelah diberikan bahan ajar berbasis 
ATM dan peningkatan ini termasuk 
dalam kategori cukup efektif. 
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